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Kondisi lingkungan kerja yang baik diantaranya ditandai oleh peredaraa ydag cukup,
penerangan lampu yang cukup dan jauh dari kebisingan akan merupakan fat@agpgat
besar pengruhnya terhadap semangat kerja. Lingkungan kerjabyanky akan menhambat
tercapainya produtivitas optimal tenaga kerja. Tenaga kergas@ening peranananya dalam
industri, karena keberhasilan peningkatan produktivitas pekerajaa. Mdiesges sangat erat
kaitannya dengan kondisi fisik lingkungan kerja. Tujuan penelitian ada¢@getahui beberapa
faktor kondisi fisik lingkungan kerja yang berhubungan dengan motieasj gada tenaga kerja
bagian produksi divisi Il Industri sepatu Bakti Surakarta.

Jenis penelitian adalah explanatory menggunakan metode survey demgiakapen belah
lintang, model pendekatan Point time Approach. Sample pada peneliteataiah total populasi
sebanyak 38 orang. Teknik pengambilan dta dengan menggunakan kuesionezlalarkan
pengukuran kondisi fisik lingkungan kerja. Uji statistik yang digunakiatah Chi Square pada
alpha=5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kebisingan dalam tt&wepa sebesar 78,9 dB
(A), masih dibawah NAB. Penerangan local pada tempat kerja likierata-rata 231,18 lux
yang masih tergolong normal. Rata-rata iklim kerja di tenkesa adalah 27,45 derajat Chi
Square, dibawah NAB. Motivasi kerja responden memiliki rentang skor 5,561é8gan rata-
rata skor 11,78 tergolong dalam motivasi sangat tinggi. Ada hubungaa keltésingan dengan
motivasi kerja (p=0,016), penerangan local dengan motivasi ket@,0@®) daniklim kerja
dengan MOrivsi kerja (p=0,007).

Disarankan bagia pihak perusahaan hendaknya lebih meningkatkan Kakliihgkungan

kerja. Bagi tenaga kerja hendaknya lebih terbuka dalam mengungk&ekaiman atau
pemasalahan lingkungan kerja.
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